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Abstract

Reef fish are organisms that live in reef area. Their life depend on coral reef condition the purpose of the research
are to know diversity and abundance of reef fish, to know coral lifeform percentage, to describe the association of coral
reef fish and to know chemical. The research was done in June 2015. The method used is Belt Transect. Data analysis
includes diversity index, uniformity, dominance, species composition, species abundance, relative density, frequency of
attendance, lifeform percentage and association of reef fish with coral reef. Diversity index of Karang Rulak is 2,329
and Karang Kering is 1,711. Uniformity index of Karang Rulak is 0,908 and Karang Kering 0,879. Dominance index of
Karang Rulak 0,113 and Karang Kering is 0,209. Reef fish that found in Karang Rulak are 13 species and Karang
Kering are 7 species. The highest of Reef fish abundance in Karang Rulak is Cephalopholis boenak that 55
individual/300m* and the lowest is Acanturidae that 2 individual/300m?. The highest of Reef fish abundance in Karang
Kering is Pentapodus sp that 45 individual/300m? and the lowest is Abudefduf sexfasciatus that 4 individual/300m® The

cover lifeform percentage in Karang Rulak is 69,91% and Karang Kering is 24,57%.
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PENDAHULUAN

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung salah satu
Provinsi yang memiliki wisata yang sangat indah salah
satu wisata yang dimaksud adalah wisata pantai.
Wisata pantai yang ada di Bangka Belitung khususnya
di Pulau Bangka adalah Perairan Rebo. Perairan Rebo
terletak di Sungailiat Kabupaten Bangka. Perairan
Rebo memiliki perairan yang sangat baik, sehingga di
perairan tersebut sering dijumpai ekosistem terumbu
karang. Sebagaimana Kkita ketahui bahwa terumbu
karang hidup disuatu perairan dengan kondisi perairan
yang baik akan berdampak positif bagi kehidupan
terumbu karang ataupun sebaliknya bila dalam suatu
perairan sudah mengalami penurunan kualitas suatu
perairan akan berdampak buruk bagi kehidupan
terumbu karang.

Kondisi Perairan Rebo sudah mengalami degradasi
lingkungan yang diakibatkan adanya penambangan
timah yang dilakukan masyarakat sekitar, sehingga
mengakibatkan kondisi perairan yang ada di Perairan
Rebo mengalami penurunan kualitas perairan, maka hal
tersebut akan berdampak dengan kehidupan ekosistem
terumbu karang. Ekosistem terumbu karang akan
mengalami kerusakan, apabila terumbu karang dalam
suatu perairan mengalami kerusakan maka biota-biota
yang berasosiasi dengan terumbu karang akan
kehilangan habitat aslinya.

Ekosistem terumbu karang sangat berperan penting
dalam kehidupan di laut, ekosistem terumbu karang
tersebut dimanfaatkan biota-biota laut untuk hidup
mencari makan, melakukan pemijahan, dan melakukan
pembesaran. Salah satu biota yang memanfaatkan

ekosistem terumbu karang adalah ikan karang. lkan
karang merupakan salah satu organisme yang
berasosiasi dengan terumbu karang dengan jumlah
terbanyak dan merupakan organisme besar yang dapat
ditemui di seluruh habitat terumbu karang. Ikan karang
merupakan organisme yang hidup dan menetap serta
mencari makan di area terumbu karang (sedentary),
sehingga apabila terumbu karang rusak atau hancur
maka ikan karang juga akan kehilangan habitatnya.
Ikan yang hidup tergantung oleh terumbu karang maka
rusaknya terumbu karang akan berpengaruh terhadap
keragaman dan kelimpahan ikan karang. Maka dari itu,
perlu adanya penelitian tentang kelimpahan ikan
karang di pantai Rebo, selain mengetahui kelimpahan
ikan karang data yang dihasilkan nantinya akan
dijadikan salah satu referensi untuk dijadikan sumber
informasi bagi wisatawan untuk mengetahui jenis ikan
karang yang ada di Perairan Rebo, Sungailiat, Bangka.

METODE

Penelitian dilakukan pada Bulan Juli 2015 di
Karang Rulak (nama lokal) dan Karang Kering Rebo
Sungailiat Bangka. Pengambilan data dilakukan pada
siang hari pada pukul 08.00 sd 16.57, sehingga ikan
yang didata hanya ikan yang aktif pada siang hari.

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah alat selam lengkap digunakan untuk melakukan
penyelaman di dalam air pada saat proses pendataan,
dan Global Position System (GPS Garmin) untuk
menentukan lokasi pengamatan, roll meter, data sheet
kedap air untuk mencatat data ikan karang.
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Metode Pengambilan Data

1. Suhu

Suhu perairan diukur dengan menggunakan
termometer batang yang direndam selama 2 menit,
kemudian dilakukan pembacaan nilai suhu yang tertera
pada termometer tersebut. Pembacaan nilai suhu
perairan dilakukan dengan kondisi termometer berada
didalam air untuk menghindari pengaruh suhu udara
(Hutagalung et al., 1997).
2. Kecerahan Perairan

Alat yang digunakan dalam penentuan

kecerahan adalah secchi disk. Perahan-lahan secchi
disk dicelupkan ke dalam air kemudian diamati saat
mulai tidak terlihat warna hitam dan putih dan diukur
kedalamannya. Perlahan secchi disknya diangkat dan
diamati saat secchi disk mulai terlihat warna hitam dan
putihnya dan diukur kembali. Data dimasukan kedalam
rumus sebagai berikut: (Hutagalung et al.,1997).

m+n

C=0,5 x 100%

Keterangan :

C = Kecerahan (%)

m = Panjang saat secchi disk tidak terlihat (m)

n = Panjang saat secchi disk terlihat atau samar samar
(m)

z = Kedalaman perairan (m)

3. Kecepatan Arus

Alat yang digunakan untuk mengukur
kecepatan arus adalah layang-layang arus dan
stopwatch. Layang-layang arus telah diberi tali dengan
panjang tertentu kemudian saat mulai layang-layang
dihanyutkan stopwatch diaktifkan secara bersamaan.
Setelah layang-layang arus mulai terbawa arus dan tali
menegang maka stopwatch dimatikan (Hutagalung et
al.,, 1997). Menurut Hutagalung et al. (1997), rumus
untuk menghitung kecepatan arus sebagai berikut:

Rumus : v=1/,
Keterangan :
v = Kecepatan arus (m/det)
I = Panjang tali (m)
t = Waktu (det)
4. Salinitas

Salinitas diukur dengan menggunakan hand
refractometer, caranya dengan meneteskan sampel air
laut pada alat tersebut kemudian dilakukan pembacaan
skala yang terdapat pada alat teropong yang dilengkapi
kaca pembesar. Hand refractometer sebelum diteteskan
dilakukan kalibrasi dengan aquades (Hutagalung et al,.
1997.).

5. Potensial Hidrogen (pH)

Pengukuran pH perairan dilakukan dengan
menggunakan pH paper yang dicelupkan ke dalam
perairan, kemudian diangkat dan dilakukan pembacaan
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nilai pH perairan dengan melihat nilai yang tertera pada
skala pH paper.

6. Total Suspended Solid (TSS) atau Muatan Padatan
Tersuspensi

Padatan tersuspensi diukur dengan mengambil
sampel air sebanyak 1000 ml dengan menggunakan
botol sampel yang diambil di perairan setempat.
Kemudian air dianalisis di Laboratorium Manajemen
Sumberdaya Parairan, dengan berdasarkan rumus
sebagai berikut.

(Wt —Wo)
TSS = -
Volume Sampel Air
Keterangan :

TSS = Total Suspended Solid (mg/l)

Wt = Berat awal kering saring sebelum
penyaringan (mg/l)

Wo = Berat akhir kertas saring sesudah

penyaringan (mg/l)

Pengambilan data Terumbu Karang dan Ikan
Karang

Pengambilan data karang dilakukan dengan
metode LIT (Line Intercept Transect) vyaitu
membentangkan transek garis (roll meter) sepanjang
50 m, kemudian mengamati koloni karang dengan
kedetilan sentimeter (UNEP,1993). Pengambilan data
karang dilakukan dengan menggunakan transek
sepanjang 50 m, hal ini dilakukan Kkarena
menyesuaikan dengan kondisi lokasi penelitian.

Pengamatan lkan Karang dilakukan pada dua
lokasi yaitu Karang Rulak (nama lokal) dan Karang
Kering. Pengamatan ikan karang diambil dengan
metode Belt Transect (Transek Sabuk). Metode Belt
Transect yang digunakan dapat menggambarkan
keragaman dan kelimpahan ikan karang dan terumbu
karang yang ada dalam suatu kawasan ekosistem, serta
metode ini dapat digunakan untuk mengetahui jumlah
spesies tertentu (Wilkinson, 2004).

Analisis Data

Persentase Penutupan Karang Hidup

Persentase penutupan karang hidup dihitung
dengan menggunakan persamaan (Yulianda, 2003),
yaitu:

Ni :Lf" x 100%

keterangan :

Ni = Persentase Penutupan Karang Hidup ke-i

Li =Panjang Total Suatu Life Form Karang ke-I (cm)
L = Panjang Garis Transek

Kriteria penilaian persentase kerusakan karang
menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 4 Tahun 2001 tentang Kriteria Baku Kerusakan
Terumbu Karang.
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Tabel 3. Kriteria Persentase Penutupan Karang Hidup

Kriteria Persentase (%)
Buruk 0-249
Sedang 25-499
Baik 50-749
Baik sekali 75-100

Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman adalah parameter biota

yang sangat berguna untuk membandingkan berbagai
komunitas biota perairan terutama untuk mempelajari
pengaruh gangguan faktor-faktor lingkungan atau
abiotik terhadap ekosistem karena dalam suatu
ekosistem pada umumnya terdapat berbagai jenis biota
(Fachrul, 2008).

Indeks keanekaragaman ikan Kkarang akan
ditentukan dengan menggunakan indeks Shannon-
Wiener.

H’ =- {3pilnpi} dimanaPi :%i

Keterangan :

H’ = Indeks Shannon-Wiener
n; = Jumlah Individu (i)

N = Total Jumlah Individu

Kriteria Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
dibagi menjadi 3 yaitu :

H<1 = Keanekaragaman Rendah
1>H’<3 = Keanekaragaman Sedang
H>3 = Keanekaragaman Tinggi

Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui
penyebaran jumlah individu tiap spesies ikan karang.
Indeks keseragaman dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

E=—2 s Hmaks=1InS
Hmaks
Keterangan
E = Indek Keseragaman
H’ =Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
Hmas = Keanekaragaman Maksimum
S = Jumlah Spesies

Indeks keseragaman menunjukan  distribusi
jumlah individu dalam setiap spesies yang ada, indeks
keseragaman berkisar antara 0 — 1 dengan kisaran
sebagai berikut (Krebs,1989), yaitu:

E>0,6 = Keseragaman Spesies Tinggi
0,4<E<0,6 = Keseragaman Spesies Sedang
E<04 = Keseragaman Spesies Rendah

Indeks Dominansi

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya dominasi dari spesies tertentu dapat dilihat
dari nilai Indeks Dominansi Simpson :
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C=Xi (%)2

Keterangan :

C = Indeks Dominansi Simpson

Pi = Jumlah Individu Spesies Ke-i

N = Jumlah Total Individu Yang Ditemukan

Nilai indeks dominansi (C) berkisar antara 0 —
1, indeks 1 menunjukkan dominansi oleh suatu jenis-
jenis yang ditemukan sangat tinggi sedangkan indeks 0
menunjukan bahwa diantara jenis-jenis yang ditemukan
tidak ada yang mendominansi. Kisaran indeks
dominansi yaitu:
0,00< C <0,30 = Dominansi Rendah
0,30< C £0,60 = Dominansi Sedang
0,60< C <£1,00 = Dominansi Tinggi

Komposisi Jenis Ikan Karang

Komposisi jenis yaitu jumlah spesies ikan
yang diperoleh dari stasiun yang ada (Setyobudiandi
et.al,. 2009).

Kelimpahan Jenis

Kelimpahan jenis adalah jumlah individu
persatuan luas atau volume (Brower and Zar, 1997).
Kelimpahan suatu jenis dihitung berdasarkan Suin
(2003):

jumlah individu suatu jenis

luas transek

Kepadatan Relatif

Kepadatan  relatif ~ suatu  spesies  yaitu
perbandingan antara jumlah individu suatu spesies
dibagi dengan jumlah total individu seluruh spesies
(Brower and Zar, 1997). Kepadatan relatif suatu spesies
dihitung berdasarkan Suin (2003) :

kepadatan suatu jenis
%KR = - X100
jumlah kepadatan semua jenis

Frekuensi Kehadiran (FK)

Untuk menghitung frekuensi kehadiran ikan
karang disetiap stasiun, digunakan rumus. (Krebs, 1985
dalam Simamora, 2009) :

- jumlah substasiun yang ditempati suatu jenis

100
jumlah total substasiun x100%

Keterangan nilai FK (Frekuensi kehadiran) :

0-25% = Sangat Jarang
26-50% = Jarang

51-75% = Sering

> 76% = Sangat Sering
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Asosiasi Ikan Karang dengan Terumbu Karang
Hubungan antara keanekaragaman ikan karang
dengan  terumbu  karang  ditentukan  dengan
menggunakan analisis korelasi.
jKxy

(S A——
X JGRx)GKyy)

Keterangan :

ry - Koefisien Korelasi

X : Persentase Tutupan Karang Hidup (life form)
y . Indeks Keanekaragaman Ikan Karang

JKyy 1 Jumlah Kuadrat x dan y
JK  :Jumlah Kuadrat x
JKyy .Jumlah Kuadrat y

Besarnya  koefisien  korelasi  menunjukan
hubungan kelinieran dan arah hubungan dua variabel
acak atau asosiasi dua variabel. Jika koefisien korelasi
positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan
searah dan jika nilai X tinggi, maka nilai variabel Y
akan tinggi pula. Sebaliknya juga koefisien korelasi
negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan
terbalik. Untuk memudahkan melakukan interpretasi
mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel
dibuat kriteria sebagai berikut:

a. JikaO : Tidak Ada Korelasi Antara Dua
Variabel

b. Jika>0-0,25 : Korelasi Sangat Sederhana

¢. Jika>0,25-0,5 : Korelasi Cukup

d. Jika>0,5-0,75 : Korelasi Kuat

e. Jika>0,75-0,99 : Korelasi Sangat Kuat

f. Jikal : Korelasi Sempurna

HASIL

Kondisi Umum Lingkungan Fisika Kimia Perairan

Kondisi parameter fisika dan kimia pada daerah
Karang Rulak dan Karang Kering tidak menunjukan
perubahan yang signifikan. Suhu yang didapat pada
saat pengukuran berkisar antara 29,4-30,83°C, salinitas
berkisar antara 31,8-33,2%o, kecerahan mencapai
100%, pH 8, kecepatan arus berkisar 2,53-12,13
m/detik, dan Total Suspended Solid (TSS) berkisar
antara 12,3-18,0 mg/liter.

Arus tertinggi pada Karang Rulak terdapat pada
stasiun 2 yaitu 12,13 m/detik dan pada Karang Kering
terdapat pada stasiun 4 yaitu 9,66 m/detik. Hal ini
dikerenakan kecepatan arus dipengaruhi oleh angin dan
gelombang. Dimana pada stasiun 2 dan 4 merupakan
daerah yang langsung berhadapan dengan Laut Cina
Selatan dengan kondisi perairan yang relatif terbuka
serta terdapat pengaruh angin dan gelombang secara
langsung. Sedangkan kondisi arus terendah terdapat
pada stasiun 1 yaitu 2,53 m/detik dan stasiun 3 yaitu
6,47 m/detik, hal ini dipengaruhi oleh kondisi stasiun
yang relatif terlindung.

Faktor eksternal yang mempengaruhi penurunan
luasan terumbu karang dapat dipengaruhi arus.
Pengkajian terhadap arus permukaan menunjukkan
rata-rata arah arus pada lokasi penelitian mengalir dari
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arah selatan sampai barat daya dengan kecepatan arus
rata — rata = 0.5 cm/sec (Gambar 2).

| PRAKIRAAN MINGOUAN
| ARUS LAUT KEFULALAN RIAU

T

Gambar 2. Arah angin pada saat pengambilan data
Sumber: Stasiun Meteorologi Hang Nadim
Batam

Kecerahan perairan pada masing-masing stasiun
mencapai 100%, kecerahan yang tinggi diakibatkan
tingkat penetrasian sinar matahari cukup besar dan
kondisi kedalaman perairan pada daerah Karang Rulak
dan Karang Kering yang hanya berkisar 2 meter.

Total Suspended Solid (TSS) tertinggi yang
terdapat pada Karang Rulak dan Karang Kering
berkisar 17,2-18,0 mg/liter. TSS vyang tinggi
diakibatkan daerah tersebut langsung berhadapan
dengan Laut Cina Selatan sehingga arus dan
gelombang sangat berpengarug terhadap laju
sedimentasi yang dihasilkan oleh arus dan gelombang.
Selain itu pada daerah Karang Kering adanya pengaruh
proses aktifitas penambangan timah yang terjadi pada
daerah Pantai Tanjung Pesona yang terbawa oleh arus.
Total Suspended Solid (TSS) terendah terdapat pada
Karang Rulak dan Karang Kering berkisar 12,3-12,9
mg/liter. TSS yang rendah pada disebabkan kondisi
stasiun 1 dan 3 yang relatif lebih terlindung dan tidak
terpapar langsung dengan Laut Cina Selatan sehingga
arus dan gelombang relatif lebih kecil.

Persentase Penutupan Karang Hidup di Karang
Rulak dan Karang Kering

Penutupan karang hidup tertinggi pada Karang
Rulak yaitu karang jenis Acropora Tabulet dengan
persentase karang hidup 47,68%, sedangkan penutupan
karang terendah pada Karang Rulak yaitu karang jenis
Acropora Branching dengan nilai 0%. Daerah Karang
Kering penutupan karang hidup tertinggi yaitu karang
berjenis Acropora brancing 24,15%, sedangkan yang
terendah karang berjenis Coral Mashroom 0,36%.
Secara keseluruhan terdapat 8 jenis pertumbuhan
karang hidup yang tersebar di masing — masing
subkategori pengamatan berdasarkan life form,
Histogram tutupan karang hidup pada Karang Rulak
dan Karang Kering disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase Karang Hidup di Karang Rulak
dan Karang Kering

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan
Dominasi

Keanekaragaman, keseragaman dan dominasi
merupakan suatu indeks yang dapat digunakan untuk
melihat kestabilan suatu komunitas. Indeks-indeks ini
menunjukan kekayaan jenis dalam komunitas serta
keseimbangan jumlah setiap jenis. Suatu komunitas
memiliki keseragaman tinggi jika semua jenis memiliki
kelimpahan yang sama atau hampir sama, jika hanya
satu atau beberapa jenis saja yang melimpah maka
tingkat keseragaman akan menurun.

Nilai-nilai indeks keanekaragaman, keseragaman
dan dominasi untuk ikan pada Karang Rulak dan
Karang Kering Perairan Rebo Sungailiat, Bangka dapat
dilihat pada (Tabel 2) sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Keanekaragaman (H’), Keseragaman
(E), dan Dominasi (C) Pada Karang Rulak
dan Karang Kering

Lokasi Pengamatan

INDEKS Karang Rulak  Karang Kering
Keanekaragaman (H') 2,329 1,711
Dominansi (C) 0.113 0.209
Keseragaman (E) 0,908 0,879

Komposisi Jenis dan Kelimpahan Ikan Karang di
Karang Rulak dan Karang Kering

Komposisi jenis ikan karang yang ditemukan di
Karang Rulak sebanyak 13 spesies yang terdiri dari
Ikan Mayor sebanyak 7 jenis, Ikan Indikator sebanyak
2 jenis dan Ikan Target sebanyak 4 jenis . Ikan karang
yang ditemukan di Karang Kering sebanyak 7 spesies
yang terdiri dari Ikan Mayor sebanyak 4 jenis, Ikan
Indikator sebanyak 1 jenis dan Ikan Target sebanyak 1
jenis (Tabel 3).

Kelimpahan jenis ikan karang di Karang Rulak
yang tertinggi ialah jenis ikan Cephalopholis boenak
dengan jumlah 55 ind/300m’ , sedangkan kelimpahan
ikan karang yang terendah ialah jenis ikan Acanturidae
dengan jumlah 2 ind/300m% Kelimpahan jenis ikan
karang di Karang Kering yang tertinggi ialah jenis ikan
Pentapodus sp dengan jumlah 45 ind/300m? dan
kelimpahan ikan karang yang terendah dari jenis ikan
Abudefduf sexfasciatus dengan jumlah 4 ind/300m?
(Tabel 3).
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Tabel 3. Hasil pengamatan ikan yang terlihat pada
Karang Rulak dan Karang Kering.

Jumlah ditemukan

NO Spesies Famili Keteragan W
Rulak(ekor) Kering(ekor)

1 Pomacentrus viridis Pomacentridae Mayor 32 21

2 Pomacentrus littoralis Pomacentridae Mayor 17 18

3 Pomacentrus albicaudatus Pomacentridae Mayor 27 13

4 Abudefdyf sexfusciatus FPomeventridae Mayor 13 4

3 Amphiprion cesliaris Fomacentridag Mayor 20 -

6  Anthias clarkii bennett Pomacentridae Mayor 34 -

7 Peniapods sp Nemipter, Mayor 27 43

8 Chaetodon eciofasci Chagtodonid Indikator 19 6

9 Chelmon rostratus Chagtodonidag Indikator 9 -

10 Cephalopholis boenak Serranidae Target 33 33

11 Searus oviceps Scaridae Target 4

12 Pleciorhinchus chrysotaenia  Heemulidae Target 3

13 Acamturidae Acanturidae Target 1 -

N (Total) 267 140

Kepadatan Relatif

Kepadatan relatif ikan karang tertinggi dan
terendah pada daerah Karang Rulak yaitu ikan
Cephalopholis boenak dengan nilai 20,59%, sedangkan
kepadatan relatif terendah ikan Acanturidae dengan
nilai 0,74%. Daerah Karang Kering ikan yang memiliki
nilai kepadatan relatif tertinggi terdapat pada ikan
Pentapodus sp dengan nilai 32,14%, sedangkan nilai
terendah terdapat pada spesies ikan Abudefduf
sexfasciatus dengan nilai 2,85%. Kepadatan relatif ikan
lainnya dapat dilihat pada (Tabel 4).

Tabel 4. Kepadatan Relatif lkan Karang di Karang
Rulak dan Karang Kering

Karang Karang

No Spesies Famili Keterangan ~ Rulak Kering
KR (%) KR (%)

1 Pomacentrus viridis FPomacon idae Mayor 1198 13,00
2 Pomacenrus Jitiorali Pomacentidas Mayor 6.36 12,85
3 Pomacentus albicaudetus Pomacentridae Mayor 1011 02
4 Abudefilyf sexfasciatus FPomacenridae Mayor 436 283
3 Amphiprion ocellaris Pomacentridas Mayor 749 -
6 Anthias clarkii bennett Pomacentridae Mayor Al 428
T Pentapochs 5p Nemipteridae Mayor 10,11 14
8 Chaetodon octofasciatus Chagtoconia Indikator 12,73 .
9 Chefmon rostrats Chastoconidae Indikator 337 -
10 Cephalopholis boenak Serranidae Target 2039 837
11 Scarus oviceps Scaridae Target 149 -
12 Plectorhinchus Clryzotaenia  Hesmulidae Targat prY
13 Acanturidee Acanturidee Target 0,74

Frekuensi Kehadiran (FK)

Frekuensi kehadiran ikan karang yang
terdapat pada Karang Rulak dan Karang Kering
meliputi beberapa kriteria yang dapat dilihat pada
(Tabel 5).

Tabel 5. Frekuensi Kehadiran lIkan Karang di Karang
Rulak dan Karang Kering

Karang Karang

Kulak Kering
No Spesis Relm pRpy Reeis  FKOH  Kitern
1 Pomacentrus viridis Mayor 100 Sagat Sermg 100 Sanmgat Sermg
2 Pomacentrus liioralis Mavor 30 Jarang 100 Smpat Sering
3 Pomacentrus albicaudatus Mayor 100 Smgat Sermg 83 Sagat Sermg
3 Amphiprion ocellaris Mayor 30 Jatang - -
6 Anthics clarkii bennett Mayor 30 Jarang 30 Jarang
1 Pentapodus sp Mayor 83 Sangat Sermg 100 Samgat Serimg
§ Chastodon octofs ciatus Indikstor 30 Jarang - -
9 Chelnon rostratus Indikator 33 Jatang - -
10 Cephalopholis boenak Target 100 Sangat Sering 83 Sangat Sering
11 Searus oviceps Tarzet 33 Jarang - -
12 Plectorhinchus Chrysotaenia  Target 17 Smgat Jarmg
13 Acanturidae Larget 1/ Sangat Jarang
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?léuaﬁé— Keanekaragaman Ikan Karang di Perairan Rebo Sungailiat

Hubungan lkan Karang dengan Terumbu Karang

Hubungan persen penutupan karang hidup dengan
keanekaragaman ikan karang di Karang Rulak yaitu y
= -2E-05x° + 0,0047x” - 0,2929x + 7,3004 dengan nilai
R? = 0,9664 sedangkan pada Karang Kering dengan
persamaan regresi yang didapat yaitu y = 0,0051x° -
0,3533x* + 8,0148x - 58,468 dengan nilai R* = 0,6031.
(Gambar 4 dan 5).
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Gambar 4. Hubungan Persen Penutupan Karang
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Gambar 5. Hubungan Persen Penutupan Karang
Hidup Dengan Keanekaragaman lkan
Karang Pada Karang Kering

SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut :

1. Keanekaragamaan ikan yang ada di Karang Rulak
dan Karang Kering tergolong sedang dengan nilai
Karang Rulak 2,329 dan Karang Kering 1,711.

2. Kelimpahan ikan di Karang Rulak yang tertinggi
adalah ikan Cephalopholis boenak dengan nilai
55 ind/300m* dan terendah adalah ikan

41

Acanturidae  dengan nilai 2  ind/300m%
Kelimpahan ikan di Karang Kering yang tertinggi
adalah ikan Pentapodus sp dengan nilai 45
ind/300m? dan terendah adalah ikan Abudefduf
sexfasciatus dengan nilai 4 ind/300m?.

3. Hubungan ikan karang pada Karang Rulak
memiliki hubungan yang kuat dan memiliki nilai
koefisien korelasi yang sangat kuat dengan nilai
R2 = 0,9664 sedangkan pada Karang Kering
memiliki hubungan yang kuat dengan nilai R? =
0,6031.
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